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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASISINKUIRI
TERBIMBING PADA MATERI POKOK CAHAYA

Oleh

Isni Resita

Penelitian pengembangan ini bertujuan mengembangkan LK'S berbasis inkuiri
terbimbing pada materi Cahaya untuk siswa SMP kelas V111. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan keefektifan
produk LKS di SMPN 4 Sekampung kelas VI11.3 untuk mendapatkan LK S yang
sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Penelitian mengacu pada desain penelitian
dan pengembangan (R & D) menurut Sugiyono dengan prosedur pengembangan
terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi
produk, dan produksi massal. Produk akhir yang dihasilkan sangat menarik,
sangat mudah, dan sangat bermanfaat. Hasil uji efektivitas menunjukan bahwa
LKS efektif digunakan sebagai media pembelgjaran, karena 86% siswatelah

tuntas nilai Ketuntasan KriteriaMinimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.

Kata kunci: cahaya, inkuiri terbimbing, lembar kerja siswa, pengembangan.
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pembel gjaran fisika memerlukan suatu pemahaman konsep yang matang agar
siswa dapat memecahkan suatu permasalahan dalam bidang fisika dengan baik.
Pemahaman konsep memberikan pengertian bahwa materi-materi yang
digjarkan kepada siswa bukan hanya sekedar hapalan, namun sebuah konsep
materi yang dapat bertahan lama diingatan siswa dan mudah dimengerti siswa.
Jika siswatidak memiliki pemahaman konsep yang baik, maka siswa tersebut
kurang mengerti akan konsep materi-materi dalam fisika, sehingga siswa tidak

dapat memecahkan permasal ahan fisika dengan baik.

Salah satu permasal ahan pokok siswa dalam proses pembelgjaran saat ini yaitu
kesulitan siswa dalam menerima, merespons, serta mengembangkan materi
yang diberikan oleh guru. Seperti yang kita ketahui bahwa belgjar 1PA,
terutamafisika, erat kaitannya dengan pendlitian, penyelidikan, dan
eksperimen. Siswatidak bisa memahami konsep dengan baik jika tidak disertal
dengan eksperimen dan pemilihan model pembelgjaran yang menarik oleh guru

untuk mendukung kegiatan eksperimen.

Setiap kegiatan pembel g aran dan eksperimen selalu menggunakan model

pembel gjaran tertentu agar memudahkan siswa dalam belgjar dan memahami



konsep. Model pembel gjaran yang sangat mendukung dalam eksperimen yaitu
model pembelgjaran inkuiri. Langkah pembel gjaran pada model inkuiri sangat
mendukung siswa dalam melakukan penyelidikan dan eksperimen. Model
inkuiri memiliki beberapatipe, salah satunya yaitu model inkuiri terbimbing.
Model inkuiri terbimbing menekankan pada siswa yang memecahkan masalah
dari guru atau buku teks melalui cara-carailmiah, melaui pustaka dan melaui
pertanyaan dan guru membimbing siswa dalam menentukan proses pemecahan

dan identifikasi solusi sementara dari masal ah tersebut.

Penerapan model pembelgaran inkuiri terbimbing di dalam proses

pembel gjaran dapat berjalan jika tersedia suatu media yang mendukungnya.
Media pembel gjaran yang digunakan dalam pembel ajaran mampu menjadikan
siswabelgjar aktif dan belgjar secara mandiri. Media pembel gjaran harus tepat
sesuai kebutuhan peserta didik agar membantu siswa dalam memahami materi
sertatidak mengalami kesulitan dalam menggunakannya. Media pembelgjaran
yang mendukung dalam pembelgjaran dan kegiatan eksperimen salah satunya

yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS).

LK S merupakan salah satu media pembel gjaran alternatif yang tepat bagi
pesertadidik karena LKS membantu peserta didik untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelgari melalui kegiatan belgjar secara sistematis.
Manfaat penggunaan LK S yaitu dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembel g aran, dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya

untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya. Selain itu juga, LKS



dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan

sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa dalam mengikuti pembelgjaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMP Negeri 4 Sekampung, ternyata
sebanyak 93% siswa memiliki kesulitan saat mempelgjari materi fisika.
Sebagian besar siswa mengatakan bahwa metode yang digunakan guru dalam
pembelgjaran kurang menarik dan sulit dipahami, karena guru jarang memberi
kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksperimen. Guru belum
menerapkan pembelgjaran dengan model inkuiri. Hal ini diperoleh berdasarkan
analisis kebutuhan bahwa sebagian besar siswa mengemukakan bahwa guru
kurang memotivasi siswa untuk menanggapi dan menjawab pertanyaan, guru
tidak memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat, guru tidak
memberi kesempatan siswa untuk melakukan percobaan untuk membuktikan
jawabannya, padahal 100% siswa merasa sangat termotivasi jika pembelgjaran
fisika dilakukan sebuah eksperimen. Kemudian sebanyak 95% siswa
mengemukakan bahwa guru tidak membimbing siswa untuk menganalisis data

dan merumuskan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian, guru telah menggunakan LK S sebagal media
pembelgjaran, tetapi LK'S yang digunakan guru yaitu LK S yang hanya beris
kumpulan materi-materi dan latihan-latihan soal. Sebanyak 100% siswa
memerlukan LK'S penuntun eksperimen untuk dapat memahami konsep fisika
dengan baik. LKS tersebut harus memuat langkah-langkah kegiatan yang

mendukung eksperimen yaitu langkah inkuiri. Oleh karena itu, peneliti ingin



mengembangkan LK S berbasis inkuiri terbimbing pada materi pokok cahaya

untuk siswa SMP kelas VII1.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah, maka rumusan masal ah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan LK S fisika berbasis inkuiri terbimbing pada
materi pokok cahaya untuk siswva SMP kelas VI117?

2. Bagaimana kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LK S fisika berbasis
inkuiri terbimbing pada materi pokok cahaya untuk siswa SMP kelas VI11?

3. Bagaimana keefektifan LKS fisika berbasis inkuiri terbimbing pada materi

pokok cahaya untuk siswa SMP kelas V1117?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Menghasilkan produk berupa LK S berbasis inkuiri terbimbing pada materi
pokok cahaya untuk siswa SMP kelas VI1II.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LK S berbasis
inkuiri terbimbing pada materi pokok cahaya untuk siswa SMP kelas VI1II.

3. Mendeskripsikan keefektifan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi

pokok cahaya untuk siswa SMP kelas VIII.



D. Manfaat Penditian

Manfaat penelitian yang diperoleh dari pengembangan ini yaitu memberikan

model LKS eksperimen alternatif yang dikembangkan menggunakan model

inkuiri terbimbing dalam kegiatan merumuskan masalah, menyusun hipotesis,

mel aksanakan eksperimen, menganalisis data, dan menyimpulkan pada materi

cahaya untuk siswva SMP kelas V1II.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu:

1

Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan LK'S menggunakan
model inkuiri terbimbing pada materi cahaya untuk siswa SMP kelas V1l
dalam bentuk cetakan.

Produk LKS yang akan dikembangkan adalah LK'S eksperimen
menggunakan model pembelgaran inkuiri terbimbing.

Langkah inkuiri terbimbing meliputi kegiatan merumuskan masal ah,
menyusun hipotesis, mel aksanakan percobaan, menganalisis data, dan
menyimpulkan.

Materi yang disgjikan dalam LK S ini adalah materi fiska SMP kelas V111
semester 2 yaitu pokok bahasan cahaya sesuai yang tercantum pada silabus
Kurikulum KTSP.

Uji validasi produk pengembangan yang terdiri dari uji kesesuaian isi dan
desain oleh dosen ahli Pendidikan Fisika Universitas Lampung.
Kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan keefektifan produk diuji oleh

siswakelas VIII di SMP Negeri 4 Sekampung dilakukan saat uji |apangan.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penditian Pengembangan

Bidang pendidikan, penelitian, dan pengembangan atau yang dikena dengan
istilah Research and Development (R & D), merupakan model penelitian yang
banyak digunakan dalam pengembangan pendidikan. Sugiyono (2014: 407)
mengungkapkan bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan
metode peneltian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Setyosari (2012: 214) juga
mengungkapkan bahwa penelitian dan pengembangan (R & D) merupakan
suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk

pendidikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
membuat atau menghasilkan produk tertentu, kemudian produk tersebut

divalidas dan diuji keefektifannya.

Prosedur penelitian pengembangan oleh Sugiyono (2014: 409) antara

lain:
(1) Potens dan masaah; (2) Pengumpulan data; (3) Desain produk;
(4) Validasi desain; (5) Revisi desain; (6) Uji coba produk; (7) Revisi
produk; (8) Uji coba pemakaian; (9) Revis produk; dan (10) Produksi
massal.



Prosedur penelitian pengembangan menurut Asyhar (2011: 95) yaitu:

(1) Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa; (2) Merumuskan
tujuan pembelgjaran; (3) Merumuskan butir-butir materi;
(4)Menyusun instrumen evaluasi; (5) Menyusun naskah/ draft media;
(6) Melakukan validasi ahli, dan (7) Melakukan uji coba dan revisi.

Tahapan prosedur pengembangan produk dan uji produk yang dijelaskan oleh
Suyanto dan Sartinem (2009:1) yaitu:

(1) Andlisis kebutuhan, (2) Identifikasi sumber daya untuk memenunhi

kebutuhan, (3) Identifikasi spesifikasi produk yang diinginkan

pengguna, (4) Pengembangan produk, (5) Uji interna: uji kelayakan

produk, (6) Uji eksternal: uji kemanfaatan produk oleh pengguna,

(7) Produksi.
Berdasarkan uraian dari ketiga pendapat ahli di atas mengenai prosedur
pengembangan, dapat kita ketahui bahwa dalam pengembangan suatu produk
melalui beberapa tahapan (prosedur). Tahapan ini terdiri dari kgjian tentang
temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai
dengan latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi
terhadap hasil uji lapangan. Produk yang dihasilkan diharapkan berkualitas
baik, bermanfaat, dan dapat digunakan dalam proses pembelgjaran.
Berdasarkan produk yang dikembangkan, peneliti memilih model penelitian
pengembangan yang terdiri dari sepuluh langkah dengan sangat terperinci
dari potensi masalah hingga produksi massal. Peneliti memilih model
pengembangan ini karena tahap-tahap pengembangannya lengkap dan mudah

dipahami untuk dilakukan.



B. Lembar KerjaSiswa (LKS)

Salah satu media pembel gjaran yang dapat digunakan sebagal sarana belgjar
siswa yang dapat membantu siswa ataupun guru saat proses pembelgjaran agar
dapat berjalan dengan baik adalah LK S. LK S digunakan sebagai media bagi
siswa untuk mendalami materi pelgjaran yang sedang dipelgjari saat proses
pembelgjaran. Penggunaan LK S adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses pembelgaran. Trianto (2010: 11) menjelaskan bahwa LKS
adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah. Panduan dalam LK'S dapat digunakan sebagai
latihan bagi siswa untuk mengembangkan aspek yang harus dimiliki dalam
proses pembelgjaran. Selain menuntun siswa dalam menyel esaikan masal ah
dalam pembelgaran, LK'S juga membantu guru dalam menyampaikan konsep

yang harus dipahami oleh siswa.

Definisi LKS menurut Suryani dan Agung (2012: 136) adalah salah satu
media pembel gjaran yang dapat digunakan sebagal sarana belgjar siswayang
dapat membantu siswa ataupun guru saat proses pembel gjaran agar dapat
berjalan dengan baik. Penggunaan LK S adalah untuk meningkatkan aktifitas
siswa dalam proses pembelgjaran. Kegiatan yang dipandu di LKS mampu
membuat siswalebih aktif saat proses pembel gjaran, misalnya dengan mencari
referensi atau sumber yang berhubungan dengan materi, dan dalam LKSjuga
diarahkan dengan kegiatan yang dapat memudahkan siswa memahami konsep

materi pembelgaran.



Manfaat penggunaan media dalam proses pembel gjaran menurut Azhar

(2004: 25), yaitu:
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belgjar
semakin lancar dan meningkatkan hasil belgjar; 2) Meningkatkan
motivasi siswa, dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga
memungkinkan siswa belgjar sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan
minatnya; 3) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera,
ruang, dan waktu; 4) Siswa akan mendapat pengalaman yang sama
mengenai suatu peristiwa, dan memungkinkan terjadinyainteraksi
langsung dengan lingkungan sekitar.

Syarat LKS yang baik menurut Darmodjo, dkk. dalam Rohaeti, dkk. (2009)

antaralain:

(1) Syarat-syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LK S yang
bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang
lamban atau yang pandai; (2) Syarat konstruksi berhubungan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran,
dan kglelasan dalam LK'S; (3) Syarat teknis menekankan pada tulisan,
gambar, penampilan dalam LKS.

LKS memiliki kelebihan secarainternal dan eksternal yang dijelaskan oleh

Setiono (2011: 10). Kelebihan produk LK S secarainternal yaitu:

a. Disusun menggunakan pendekatan fase-fase yang ada pada siklus belgjar
yang dibuat mulai dari kegiatan aperseps hingga evaluasi sehingga dapat
digunakan untuk satu proses pembel g aran materi secara utuh.

b. Panduan yang adadalam LKS dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belgjarnya, misalnya melalui
kegiatan praktikum yang ada dan usaha untuk mencari sumber belgjar

yang lain.
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Kelebihan produk LKS secara eksternal yaitu:

a. Produk hasil pengembangan dapat digunakan sebagai penuntun belajar
bagi siswa secaramandiri atau kelompok, baik dengan menerapkan
metode eksperimen maupun demonstrasi.

b. Produk juga dapat digunakan sebagai aat evaluasi untuk mengetahui
tingkat penguasaan konsep materi kalor yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor.

c. Produk dapat digunakan untuk memberi pengalaman belgjar secara
langsung kepada siswa dan |ebih menuntut keaktifan proses belgjar siswa

bila dibandingkan menggunakan medialain.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas mengenai definisi, manfaat
dan kelebihan LK'S, dapat diketahui bahwa media pembel g aran salah satunya
LKS, memiliki manfaat yang penting dalam proses pembelgaran, yaitu
memperjelas dalam penyampaian materi sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar, meningkatkan motivasi siswa dengan kegiatan-kegiatan yang
diarahkan dalam LK S, mengatasi keterbatasan media, ruang dan waktu
karena dapat disgjikan secara singkat dalam LKS. LKS memiliki beberapa
kelebihan, baik secarainternal maupun eksternal. Secarainternal, kel ebihan
LKS yaitu disusun secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah yang
dimulai dari pendahuluan hingga penutup dalam pembelgjaran, panduan
dalam LK S dapat mengarahkan siswa untuk bertindak lebih aktif dan kritis
dalam proses pembel gjaran, sehingga perlu adanya kemenarikan dan
keefektifan dalam LK S. Secara eksternal, kelebihan LKS yaitu sebagai

penuntun belgjar bagi siswa dalam memahami konsep atau materi yang
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digjarkan, baik dilakukan secara mandiri maupun kelompok, dapat digunakan

sebagal alat evaluasi untuk mengetahui tingkat penguasaan konsep.

Jenis-jenis LKS yang digunakan dalam pembel g aran menurut Sunyono

(2008) LKSisdivided into two kind, namely: LKS experimental and non-

experimental. Jenis LKS eksperimen menurut Johnstone dan Shauaili (2001

45), di antaranya:

a)

LKS ekspositori, karakteristik dari LKS ekspositori adalah: (1) hasil
pengamatan sudah ditetapkan sebelumnya sehingga siswa dan guru tahu
hasil akhir yang diharapkan, (2) pendekatan deduktif, yaitu siswa
menerapkan prinsip umum untuk memahami fenomena yang spesifik,
(3) prosedur percobaan telah dirancang oleh guru sehingga siswa hanya

melaksanakan percobaan dengan mengikuti prosedur tersebut.

b) LKSinkuiri, karakteristik dari LKS inkuiri adalah: (1) hasil pengamatan

belum ditetapkan sebelumnya sehingga hasil pengamatan yang dilakukan
oleh siswa dapat beragam, (2) pendekatan induktif, yaitu dengan
mengamati contoh yang kompleks sehingga siswa dapat menemukan
konsep yang dipelgjari, (3) prosedur percobaan dirancang dan
dikembangkan oleh siswa.

LK S discovery, karakteristik dari LK S discovery adalah: (1) hasil yang
didapatkan sudah ditetapkan sebelumnya, namun hanya guru yang
mengetahuinya, (2) pendekatannyainduktif, yaitu dengan mengamati
contoh yang kompleks atau khusus, (3) prosedur telah dirancang oleh guru,

siswa hanya perlu melaksanakan percobaan.
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d) LKS berbasis masalah, karakteristik dari LKS berbasis masalah adalah:
(2) hasil pengamatan sudah ditetapkan sebelumnya, namun hanya guru
yang mengetahui, (2) pendekatan deduktif, yaitu siswa menerapkan prinsip
umum untuk memahami fenomena yang spesifik, (3) prosedur percobaan
dirancang dan dikembangkan ol eh siswa percobaan dirancang dan

dikembangkan oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan kedua pendapat mengena jenis-jenis LKS, maka
peneliti memilih jenis LKS eskperimen dan LKS inkuiri. LKS eksperimen
adalah lembar kerja yang melibatkan eksperimen dalam menemukan dan
mengembangkan konsep serta mencakup semua aspek keterampilan proses.
Peneliti memilih jenis LKS eksperimen dikarenakan LK S eksperimen dapat
menilai dan meningkatkan siswa lebih aktif dalam berproses menemukan
suatu konsep melalui sebuah percobaan. Selain itu, peneliti mengembangkan
LKS eksperimen berbasis inkuiri karena saling berkaitan dalam menuntun

siswauntuk aktif melakukan suatu percobaan dan berdiskusi.

C. Pembelajaran Berbasis I nkuiri

Pembel gjaran berbasis inkuiri adalah pembel gjaran yang melibatkan siswa
dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk melakukan
investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru seperti
didefinisikan oleh Learning dalam Sani (2014: 88), yaitu “Inquiry based
learning is a process where students are involved in their learning, formulate
questions, investigate widely and then build new under standings, meanings

and knowledge™.
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Ciri-ciri strategi pembelgjaran inkuiri menurut Sanjaya (2010: 196) yaitu:

1) Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan.

2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri.

3) Tujuan dari penggunaan strategi pembelgaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian
dari proses mental.

Strategi inkuiri menurut Gulo dalam Trianto (2011: 166) yaitu:

Strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belgjar yang

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari

dan menyelidiki secara sitematis, kritis, logis, analitis.
Pel aksanaan pembel gjaran inkuiri menurut Gulo dalam Trianto (2011: 169)
sebagal berikut:

1) Mengajukan pertanyaan atau permasal ahan.

2) Merumuskan hipotesis.

3) Mengumpulkan data.

4) Analisisdata.

5) Membuat kesimpulan.

Berdasarkan kutipan di atas mengenai pembelgjaran dan strategi inkuiri,
dijelaskan bahwa terdapat proses inkuiri yang meliputi mengajukan
pertanyaan, menemukan sumber, menginterpretasi informasi, dan membuat
laporan. Inkuiri secara umum merupakan sebuah metode yang dapat
dipadukan dengan metode lainnya dalam sebuah pembelgjaran. Metode inkuiri
menekankan pada proses penyelidikan berbasi s pada upaya menjawab
pertanyaan. Inkuiri adalah investigas tentang ide, pertanyaan, atau

permasalahan. Investigasi yang dilakukan dapat berupa kegiatan |aboratorium

atau aktivitas lainnya yang dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi.
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Proses yang dilakukan mencakup pengumpulan informasi, membangun
pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang
sesuatu yang disdlidiki. Pembelgjaran inkuiri mencakup proses mengajukan
permasal ahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif tentang kemungkinan
penyel esaian masalah, membuat masalah, membuat keputusan, dan membuat

kesimpulan.

Pengertian inkuiri menurut Jacobson, dkk. (2009: 243) dalam bukunya yang
berjudul Metode Pengajaran yaitu:
Inkuiri merupakan sebuah proses dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dan memecahkan masalah-masalah berdasarkan pada
pengujian logis atas fakta-fakta dan observasi-observasi. Strategi-
strategi penelitian menggunakan proses-proses ini untuk mengajarkan
konten dan untuk membantu siswa untuk berpikir secara andlitis.
Definisi inkuiri menurut Hussain, dkk. (2011) dalam jurnalnya yaitu “Inquiry
is defined as a seeking for truth, information, or knowledge seeking

information by questioning”.

Pengertian pembelgaran inkuiri menurut Lederman, dkk. (2013) dalam

jurnalnya yang berjudul Nature of Science and Scientific Inquiry as Contexts

for the Learning of Science and Achievement of Scientific Literac yaitu:
“Scientific inquiry extends beyond the mere devel opment of process
skills such as observing, inferring, classifying, predicting, measuring,
questioning, interpreting and analyzing data. Scientific inquiry
includes the traditional science processes, but also refersto the
combining of these processes with scientific knowledge, scientific
reasoning and critical thinking to develop scientific knowledge”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas mengenai inkuiri, maka

inkuiri didefinisikan sebagai mencari kebenaran, informasi, atau pengetahuan
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dengan mencari informasi melalui membuat pengamatan, mengajukan
pertanyaan, memeriksa buku-buku dan sumber informasi lain untuk melihat
apa yang sudah diketahui, penyelidikan perencanaan, menganalisis dan
menginterpretasikan data, mengusulkan jawaban, penjelasan, dan prediksi, dan
mengkomunikasikan hasilnya. Proses inkuiri terdiri dari keterampilan proses,
seperti mengamati, menyimpulkan, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
mempertanyakan, menafsirkan, dan menganalisis data. Inkuiri termasuk

proses ilmu tradisional, tetapi juga mengacu pada kombinasi dari proses-
proses dengan pengetahuan ilmiah, penalaran ilmiah dan pemikiran kritis

untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah.

Inkuiri dapat dijadikan sebagal pendekatan pembelgaran, strategi
pembelgjaran, atau metode pembelgjaran. Ketigajenisinkuiri ini memiliki
perbedaan yang dapat ditinjau dari peran guru dan siswa dalam mengajukan
pertanyaan, memilih metode, dan menemukan solusi. Tigajenisinkuiri yang
digunakan dalam pembelgjaran yang dikemukakan oleh Sani (2014: 52) secara

umum dideskripsikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis Inkuiri

Inkuiri Inkuiri Inkuiri
Terbuka Terbimbing Terstruktur
Permasal ahan Siswa Guru Guru Guru
Metode Siswa Siswa Guru Guru
Solus Siswa Siswa Siswa Guru

Sani (2014 52)
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Jenis model pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya (2011:199), di antaranya:

a. Inkuiri Terbimbing (Guide inquiry); peserta didik memperoleh
pedoman sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut
biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing.

b. Inkuiri Bebas (freeinquiry); padainkuiri bebas peserta didik
mel akukan penelitian sendiri bagaikan seorang ilmuan. Pada
pengagjaran ini peserta didik harus mengidentifikasi dan merumuskan
berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki.

c. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi (modifiel free inquiry); padainkuiri
ini guru memberikan permasal ahan atau problem dan peserta didik
diminta untuk memecahkan permasal ahan tersebut melalui
pengamatan, eksplorasi, dan prosedur penelitian.

Berdasarkan kedua pendapat ahli di atas mengenai jenis-jenis model inkuiri,
inkuiri terdiri atas tiga macam yang dibedakan berdasarkan subyek
permasalahan, metode, dan solusi. Model inkuiri yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu inkuiri terbimbing dengan permasalahan dan metode
bersumber dari guru, kemudian solus diselesaikan oleh siswa. Guru tidak
memegang penuh atas permasal ahan dan metode, namun guru hanya
memberikan bimbingan penuh kepada siswa agar mudah dalam merumuskan

permasal ahan yang menuju topik pembelgjaran dan kemudian siswa yang

menentukan bagaimana solusi dari permasalahan tersebut.

. Inkuiri Terbimbing

Model pembelgjaran inkuiri adalah sesuatu yang sangat menantang dan
melahirkan interaksi antara yang diyakini anak sebelumnyaterhadap suatu
bukti baru untuk mencapai pemahaman yang lebih baik, melalui proses dan
metode eksplorasi untuk menurunkan dan mengetes gagasan-gagasan baru.

Hal tersebut melibatkan sikap-sikap untuk mencari penjelasan dan menghargai
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gagasan orang lain, terbuka terhadap gagasan baru, berpikir kritis, jujur,

kreatif, dan berpikir lateral.

Model pembelgjaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya (2010: 196)
menyatakan bahwa model pembelgjaran inkuiri terbimbing adalah serangkaian
kegiatan pembel g aran yang menekankan pada proses berpikir secarakritis
dan andlitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti
dari suatu masalah yang ditanyakan. Kunandar (2010: 173) mengungkapkan
bahwa melalui pembelgjaran inkuiri terbimbing siswa didorong untuk belgar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan mendorong guru siswa untuk memiliki pengalaman dan
melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk menemukan prisip-

prinsip untuk diri mereka sendiri.

Pendekatan inkuiri menurut Herdian (2010: 183) adalah di mana guru
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam
menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Tujuan model
inkuiri terbimbing menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 173), adalah
mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu

memecahkan masalah secarailmiah.

K elebihan pembel gjaran inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto (2002:
201), yaitu:
(1) Membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak

persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa,
(2) membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa merasakan jerih
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payah penyelidikannya menemukan keberhasilan dan kadang - kadang
kegagalan, (3) memberikan kesempatan pada siswa untuk bergerak
maju sesuai dengan kemampuan, (4) membantu memperkuat pribadi
siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui
proses-proses penemuan, (5) siswaterlibat dalam belgjar sehingga
termotivasi dalam belgar, (6) model ini berpusat pada anak, misalkan
memberi kesempatan kepada mereka dan guru berpartisipasi sebagai
sesama dalam mengecek ide. Guru menjadi teman belgar, terutama
dalam situasi penemuan yang jawabannya belum diketahui.
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli mengena model inkuiri dan
kelebihannya, model pembelgjaran inkuiri terbimbing memang memerlukan
waktu yang relatif banyak dalam pelaksanaannya, akan tetapi hasil belgar
yang dicapal tentunya tentunya sebanding dengan waktu yang digunakan.
Pengetahuan baru akan melekat |ebih lama apabila siswa dilibatkan secara
langsung dalam proses. Kelebihan pembelgjaran inkuiri terbimbing ini
berpusat pada siswa artinya, siswaterlibat langsung dalam proses belgjar dan

siswa secara aktif dalam menemukan sendiri konsep-konsep dengan

permasal ahan yang diberikan atau dipilih oleh guru.

Tahap-tahap pembelgjaran model inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh
Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2011: 172) meliputi menyajikan
pertanyaan atau masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan,
melakukan percobaan untuk memperoleh data, mengumpulkan dan

menganalisis data, serta membuat kesimpulan.

Langkah-langkah inkuiri terbimbing menurut Memes (2000: 42) adalah
(1) merumuskan masalah, (2) membuat hipotesis, (3) merencanakan kegiatan,
(4) melaksanakan kegiatan, (5) mengumpulkan data, (6) mengambil

kesimpulan. Kemudian Sanjaya (2010: 306) mengungkapkan bahwa langkah-
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langkah dalam pembelgjaran inkuiri terbimbing meliputi: (a) merumuskan
masal ah; (b) menyusun hipotesis; (¢) melaksanakan percobaan;

(d) menganalisis data; dan (€) menyimpulkan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang mengemukakan tahapan inkuiri
terbimbing, penulis mengambil langkah pembelgaran inkuiri terbimbing yang
terdiri atas lima langkah, yaitu merumuskan masalah, menyusun hipotesis,
mel aksanakan percobaan, menganalisis data, dan menyimpulkan, yang akan
penulis jadikan tahap dalam pengembangan LK S. Penulis memilih langkah

tersebut dikarenakan langkahnya yang mudah untuk dilaksanakan.

. Pembelajaran Cahaya dengan Inkuiri Terbimbing

1.Sifat-sifat Cahaya
Materi cahayadalam LK S ini membahas tentang sifat-sifat cahaya,
pemantulan cahaya pada cermin, dan pembiasan cahaya padalensa. Cahaya
mempunyai sifat-sifat, yaitu merupakan gelombang el ektromagnetik
sehingga dapat merambat di ruang hampa, dapat dipantulkan, dibiaskan,

berpolarisasi, dan melentur; merupakan salah satu bentuk energi.

Benda dapat dilihat karena adanya cahaya yang memancar sampai ke mata.
Pancaran cahaya dari benda ada dua macam. Pertama, cahaya yang
dipancarkan oleh bendaitu sendiri atau sumber cahaya (seperti matahari dan
bintang). Kedua, cahaya yang memancar dari benda diakibatkan pantulan

cahaya pada permukaan benda tersebut dari sumber cahaya.
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Pembelgjaran dalam kasus inkuiri siswa melakukan percobaan untuk
mengetahui arah perambatan cahaya, sehingga diperoleh bahwa cahaya
merambat lurus. Oleh karena sinar itu merambat |urus, maka benda tak
tembus cahaya yang dikenal cahaya akan menghasilkan ruangan gelap yang

disebut bayang-bayang. Bayang-bayang itu terjadi di belakang benda.

2.Pemantulan Cahaya
Hukum pemantulan cahaya dapat dilihat pada Gambar 1 yang berbunyi:
a) Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal terletak pada satu bidang
datar;

b) Sudut datang cahaya (i) sama dengan sudut pantulnya (r).

Sinar datang Sinar pantul

L1771/ 777777777777 /

Gambar 1. Pemantulan Cahaya

a. Pemantulan pada Cermin Datar
Cermin datar merupakan cermin yang permukaan pantulnya berupa
bidang datar. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah
maya, tegak, dan sama besar. K etika melukis bayangan benda, maka

paling sedikit ada dua berkas sinar datang pada cermin.

Siswa akan merancang percobaan untuk melakukan penyelidikan
mengenal pembentukan bayangan pada cermin datar dan sifat

bayangannya. Proses pembentukan bayangan pada cermin datar
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menggunakan hukum pemantulan cahaya. Pembentukan bayangan untuk
mempermudahnya, maka diambil sinar-sinar yang datang dari kedua

ujung benda, dapat dilihat pada Gambar 2.

N
\

& > < —-i"

>4 et LY

B

Gambar 2. Pembentukan Bayangan pada Cermin Datar

Bayangan yang terjadi pada cermin datar memiliki sifat, yaitu:

a) Maya atau semu karena bayangannyatidak dapat ditangkap layar;
b) Jarak benda sama dengan jarak bayangan;

¢) Tinggi benda sama dengan tinggi bayangan;

d) Posis bayangan berlawanan dengan posisi benda

. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung

Cermin cekung adalah cermin yang permukaan bidang pantulnya
berbentuk cekung (melengkung ke dalam). Cermin cekung bersifat
mengumpulkan cahaya sehingga disebut cermin konvergen (positif).
Ketikasinar-sinar sgjgjar dikenakan pada cermin cekung, sinar pantulnya
akan berpotongan pada satu titik. Titik perpotongan tersebut dinamakan

titik api atau titik fokus (F).



22

Cermin cekung berlaku tiga buah sinar istimewa menurut Snellius, yang
dibuktikan dengan melakukan percobaan sederhana dengan
mengarahkan sinar-sinar mengarah ke cermin cekung dan kemudian
diperoleh hasil pantulan sinarnya. Penjalaran sinar-sinar istimewa oleh

sebuah titik pada cermin cekung dapat dilihat pada Gambar 3.

¢
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Gambar 3. Penjalaran Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cekung

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa pada cermin cekung

berlaku tiga buah sinar istimewa sebagai berikut:

a. Sinar yang datang sejgjar dengan sumbu utama cermin, maka
dipantulkan melalui titik fokus.

b. Sinar yang datang melalui titik fokus dipantulkan sgjgjar dengan
sumbu cermin.

c. Sinar datang melalui titik pusat kelengkungan cermin, maka

dipantulkan ke titik itu juga.

Hubungan jarak benda (s) dan jarak bayangan (s’) menghasilkan jarak
fokus (f). Hubungan tersebut secara matematis dapat ditulis:

1 1

=<+3 ®

1
f s s
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c. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung

Cermin cembung adal ah cermin yang permukaan bidang pantulnya
berbentuk cembung (melengkung keluar). Cermin cembung bersifat
menyebarkan sinar sehingga disebut juga cermin divergen (negatif),
Bayangan yang dibentuk cermin cembung selalu maya dan diperkecil.
Oleh karenaitu, cermin cembung dimanfaatkan sebagai kaca spion agar
kendaraan dan benda-benda di belakang mobil atau sepeda motor dapat
terlihat. Penjalaran sinar-sinar istimewa oleh sebuah titik pada cermin

cembung dapat dilihat pada Gambar 4.

"y

1

Gambar 4. Penjalaran Sinar-sinar Istimewa pada Cermin Cembung

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa sinar-sinar istimewa

pada cermin cembung sebagal berikut:

a. Sinar datang sejgjar dengan sumbu utama akan dipantulkan seolah-
olah dari titik fokus.

b. Sinar datang menuju titik fokus akan dipantulkan segjgjar sumbu utama.

c. Sinar datang menuju titik M (2F) akan dipantulkan seolah-olah dari

titik itu juga.
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3.Pembiasan Cahaya
Saat cahaya dari udaramelewati bidang batas antara air dan udara, maka
sebagian kecil dari cahaya akan dipantulkan dan sisanya akan diteruskan.
Karenaterdapat perbedaan kerapatan optik antara udara dan air, maka arah
berkas cahaya yang datang dari udaratidak akan sama dengan arah berkas
cahaya di dalam air. Berdasarkan hal tersebut, maka cahaya akan
dibelokkan. Peristiwaini disebut pembiasan. Pembiasan cahaya merupakan
pembel okan gelombang cahaya yang disebabkan adanya perubahan kelgjuan
gelombang cahaya ketika cahaya merambat melalui dua zat yang indeks
biasnya berbeda. Pembiasan cahayaini sangat ditentukan oleh indeks bias

bahannya yang dapat dilihat pada Gambar 5.

Sinar

P

udara

—
—

Gambar 5. Pembiasan Cahaya dari Udarake Air

Willeboard Snellius melakukan eksperimen-eksperimen tentang pembiasan
cahaya dan la menemukan hubungan antara sinar datang dan sinar bias yang
kemudian dikena dengan Hukum Snellius, yaitu:
a) Sinar datang, garis normal, dan sinar bias terletak dalam satu bidang datar
b) Perbandingan sinus sudut datang (sin i) dengan sinus sudut bias (sinr)
selalu tetap.
sin i

—— = konstan =n
sinr
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Tetapan (konstanta) tersebut disebut indeks bias relatif suatu medium
terhadap medium lainnya. Jika sinar datang dari medium | ke medium |1

maka indeks: bias relatif medium |1 terhadap medium Il ditulis

n;

Ny, =
n

sehingga,

sin i

- = N-
sinr %3

sini np

sinr ny

ny sini =n, sinr (2

Keterangan :

Ny = indeks bias medium |

Ny = indeks bias medium I1

i = sudut datang pada medium |

r = sudut bias pada medium I1

Terjadinya pembiasan disebabkan oleh kecepatan cahaya dalam kedua
medium berbeda. Jika cahaya datang dari medium | ke medium I1, maka
hubungan indeks bias medium dengan kecepatan cahaya pada masing-
masing medium dapat dituliskan sebagal berikut.

NV, = NypVy

Atau

n, Uy

=2 3

n; Uy



Keterangan :

v1 = kecepatan cahaya di medium | (m/s)
V7 = kecepatan cahaya di medium 11 (m/s)
Ny = indeks bias medium |

n, = indeks bias medium [|
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(1. METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain pengembangan ini menggunakan rancangan dan pendekatan
penelitian pengembangan (Research and Development / R & D). Penelitian
dan pengembangan (R & D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2014: 297). Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan
media pembelgjaran berupa LK S berbasis inkuiri terbimbing pada materi
cahaya untuk siswa SMP kelas V1Il. LKS yang dihasilkan diharapkan dapat
digunakan sebagai sumber belgjar siswa, baik secaraindividu maupun
kelompok, bagi siswa untuk memahami materi cahaya dengan menerapkan
model pembelgjaran inkuiri terbimbing. Uji coba produk penelitian
pengembangan yaitu ahli desain, ahli isi/materi pembelgjaran, uji satu lawan
satu (one for one) dan uji lapangan sebagai berikut:
1. Uji ahli desain produk dan uji ahli bidang isi/materi, yaitu seorang dosen
Pendidkan MIPA Unila.
2. Uji satu lawan satu, yaitu diambil sampel penelitian limaorang siswa
yang dapat mewakili populasi target.
3. Uji lapangan, yaitu diambil sampel penelitian satu kelas siswa kelas

VI111.3 SMP Negeri 4 Sekampung berjumlah 29 siswa.
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Penelitian ini menggunakan uji ahli dan uji coba produk. Uji ahli digunakan
untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dihasilkan disesuaikan
dengan isi materi dan desain pada media yang digunakan. Uji coba produk
digunakan untuk mengetahui tingkat kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan,

dan efektivitas produk yang telah dihasilkan.

B. Subyek Penelitian

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Sekampung,
Lampung Timur. Subyek penelitian ini dilakukan pada siswakelas V1I11.3 di
SMP Negeri 4 Sekampung. Siswa yang dijadikan sampel penelitian untuk
memperoleh data mengenai kemenarikan, kemudahan, kemanfaatan, dan
keefektifan dari produk LK S eksperimen fisika yang dikembangkan, yaitu
kelas V111.3 sebanyak 29 orang. Sekolah tersebut dipilih berdasarkan hasil
observas padatahap analisis kebutuhan. Berdasarkan analisis kebutuhan,
diketahui bahwa sekolah masih menggunakan LK S konvensional dan belum

terdapat LK S eksperimen yang memuat langkah-langkah inkuiri.

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan berpedoman dari desain penelitian
pengembangan media oleh Sugiyono (2014: 409). Produk yang dihasilkan
berupa LK S dengan materi cahaya yang dapat bermanfaat bagi guru dan siswa
dalam meningkatkan kualitas pembel gjaran dengan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa secara aktif serta membentuk kepribadian

siswa. Langkah langkah dari desain penelitian ini meliputi : 1) Potensi dan
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masal ah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4) Validas desain, 5)
Perbaikan desain, 6) Uji coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba
pemakaian, 9) Revis desain, dan 10) Produksi massal. Secara umum prosedur

pengembangan produk dapat dilihat pada Gambar 6.

Potensi dan Pengumpulan Desain Validas Revis
Masalah Informasi Produk Desain Desain

~~

Produk Revisi Uji Coba Revisi Uji Coba
Massal Produk Pemakaian Produk Produk
Gambar 6. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research and Devel opment
(R&D)

1. Potensi dan Masalah
Penelitian ini berawal dari potensi dan masalah yang terjadi dalam
kehidupan. Potensi adalah segala sesuatu yang pendayagunaannya dapat
memiliki nilai tambah, sedangkan masal ah adalah penyimpangan yang
terjadi antara sesuatu hal yang diharapkan dengan realita atau kenyataan
yang terjadi. Penelitian yang dilakukan berpotensi untuk mendapatkan
informasi bahwa diperlukan adanya pengembangan media pembelgjaran
berupa LK'S model pembelgaran inkuiri terbimbing, akan tetapi
masalahnya sesuai dengan fakta yang terjadi belum ada LK S eksperimen
dengan langkah yang mendukung eksperimen seperti langkah inkuiri. Cara
mengumpulkan informasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengisi
angket pada Lampiran 1a dan Lampiran 1b untuk guru dan siswadi SMP

Negeri 4 Sekampung. Kemudian hasil dari angket yang telah diis,
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dianalisis dan dijadikan sebagai |andasan dalam penyusunan latar belakang

masal ah.

. Mengumpulkan Informasi

Langkah berikutnya yaitu mengumpulkan informasi yang dapat digunakan
untuk mengatasi masalah. Setelah potensi dan masalah yang telah
dikumpulkan, maka diperlukan adanya pengumpulan berbagai informasi
untuk mengatasi masalah yang telah ditemukan. Informasi diperoleh
dengan cara studi pustaka dengan cara membaca langsung dari buku,

jurnal, dan artikel yang diakses melaui internet.

Informasi tersebut mencangkup pemilihan materi, model, dan desain dari
produk LKS yang akan dibuat. Pemilihan materi disesuaikan dengan
kurikulum yang terdapat di sekolah, sehingga peneliti perlu membuat
silabus dan perencanaan pembel gjaran terlebih dahulu yang disesuaikan
dengan kondisi sekolah. Kemudian untuk pemilihan model digunakan
inkuiri terbimbing yang diperoleh dari studi pustaka yang telah ditentukan.
Setelah itu, desain LK S disesuaikan dengan acuan pemilihan warna dan
gambar yang sesuai dan tepat sehingga dapat menimbulkan kesan menarik

pada siswa.

. Desain Produk

Langkah selanjutnya membuat produk awal LKS yang dibuat atau desain
produk. Desain produk merupakan rancangan awal produk yang
dikembangkan. Produk awal LK S dibuat dengan mengidentifikasi terlebih

dahulu materi dan format LK S yang akan dihasilkan.
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4. Validas Desain
Setelah produk awal selesai dibuat perlu adanya validas desain yang
terdiri dari ahli materi dan ahli desain. Ahli materi dilakukan oleh seorang
Dosen Pendidikan MIPA Universitas Lampung. Seorang ahli materi
mengevaluasi isi/materi untuk SMP atau mengkaji aspek sajian materi
berupa kesesuaian materi dengan kurikulum (standar isi), kebenaran,

kecukupan dan ketepatan.

Ahli desain dilakukan oleh seorang Dosen Pendidikan MIPA Universitas
Lampung dalam mengevaluasi desain media pembelgjaran. Seorang ahli
desain mengkaji kaidah pemilihan kata sesuai dengan karakteristik
sasaran, dan aspek kebahasaan secara menyeluruh serta bentuk, tata letak,
pilihan warna komponen penyusunnya. Instrumen uji ahli materi dan ahli

desain dapat dilihat pada Lampiran 6b dan Lampiran 7b.

5. Revisi Desain
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain, maka
dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnyadirevisi

oleh pendliti.

6. Uji Coba Produk
Produk yang telah dibuat selanjutnya diujicobakan untuk mengetahui
apakah produk yang dikembangkan telah memenuhi tujuan sebelum tahap
uji coba pemakaian. Uji cobaini merupakan uji satu lawan satu untuk yang

dilakukan oleh lima orang siswa kelas V111.3 SMP Negeri 4 Sekampung
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yang dipilih secara acak. Kemudian uji coba produk ini juga tujuannya
untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai kemenarikan, kemudahan,

dan kemanfaatan penggunaan LK S berbasis inkuiri terbimbing.

. Revisi Produk

Setel ah dilakukan pengujian produk, selanjutnya perangkat perlu direvisi
kembali untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang masih ada. Revisi
produk dilakukan untuk menyempurnakan kembali perangkat yang telah
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan

berdasarkan hasil uji coba produk.

. Uji Coba Pemakaian

Setelah melakukan revisi, tahap uji coba pemakaian dilakukan dengan cara
menggunakan produk pada lingkup yang lebih luas yaitu siswa kelas
VI11.3 di SMP Negeri 4 Sekampung. Hasil evaluas dianalisis apakah
ketercapaian tujuan pembelgaran sesual dengan nilai Ketuntasan Kriteria
Minimal yang telah ditetapkan dari sekolah. Efek atau pengaruh perlakuan
yang ingin diketahui melalui uji coba produk adalah tingkat efektivitas
produk hasil pengembangan sebagai media pembelgaran. Tingkat
efektivitas tersebut dapat dilihat dari hasil belgjar yang telah dicapai

selama proses pembel gjaran hingga akhir pembel gjaran.

. Revisi Produk
Revis produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata
terdapat kekurangan dan kelemahan. Pada tahap uji pemakaian, sebaiknya

pembuatan produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk yang
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dihasilkan, sehingga dapat digunakan untuk menyempurnakan produk

yang telah dibuat.

10. Pembuatan Produk Massal
Pembuatan produk masal berupa LK S ini dilakukan apabila produk yang

telah diuji coba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi massal.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan dua macam metode pengumpulan

data, yaitu:

1. Metode Angket
Metode angket digunakan untuk mengukur indikator program yang
berkenaan dengan kriteria pendidikan, tampilan program, dan kualitas
teknis. Instrumen produk meliputi duatahap, yaitu angket uji ahli dan
angket respons pengguna. Instrumen angket uji ahli digunakan untuk
menilai dan mengumpulkan data tentang kelayakan produk. Instrumen
angket respons pengguna digunakan untuk mengumpulkan data tingkat

kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk.

2. MetodeTes
Metode tes digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas produk yang
dihasilkan sebaga media pembelgaran. Tahap ini produk digunakan oleh
siswa sebagal sumber belgar, pengguna (siswa) diambil sampel pendlitian

satu kelas siswa kelas VI11.3 SMP Negeri 4 Sekampung. Metode tes ini



34

menggunakan desain penelitian One-Shot Case Study. Gambar desain yang

digunakan dapat dilihat pada Gambar 7..

X L 0]

Gambar 7. One-Shot Case Sudy

Keterangan: X = Treatment, penggunaan LKS

O = Hasll belgar siswa

Siswa melakukan proses pembelgjaran dengan LK S eksperimen berbasis
inkuiri terbimbing sebagai sumber belgjar pada materi cahaya.
Selanjutnya, siswatersebut diberi soal evaluasi. Hasil evaluas dianalisis
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelgaran sesuai dengan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang harus terpenuhi sebagai

pembanding untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan produk.

E. Teknik AnalisisData

Setel ah diperoleh data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut.
Data hasil analisis kebutuhan berdasarkan observasi angket yang diperoleh
dari guru dan siswa digunakan untuk menyusun latar belakang dan

mengetahui tingkat kebutuhan program pengembangan.

Data kesesuaian desain dan materi pembel gjaran pada produk diperoleh dari
ahli materi dan desain melalui uji ahli materi dan ahli desain, selanjutnya data
yang diperoleh tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan

produk yang dihasilkan untuk digunakan sebagai media pembelgjaran. Data
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kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan produk diperoleh melalui hasil
uji kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan dengan memberikan angket
kepada pengguna secara langsung, sedangkan data hasil belgjar yang
diperoleh melalui tes setelah penggunaan produk digunakan untuk

menentukan tingkat efektivitas produk sebagai media pembelgjaran

Analisis data berdasarkan instrumen uji ahli dilakukan untuk menilai sesuai
atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai media pembelgjaran. Instrumen
uji ahli oleh ahli desain dan ahli materi, memiliki dua pilihan jawaban sesuai
konten pertanyaan, yaitu “ya” dan “tidak” dapat dilihat pada Lampiran 6b dan
Lampiran 7b. Revis dilakukan pada pertanyaan yang diberi pilihan jawaban
“tidak” atau para ahli memberikan masukan khusus terhadap LK S yang sudah

dibuat.

Analisis data berdasarkan instrumen uji satu lawan satu dilakukan untuk
mengetahui respons dari siswa terhadap media yang sudah dibuat. Instrumen
uji satu lawan satu memiliki dua pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan,
yaitu “ya” dan “tidak”, dapat dilihat pada Lampiran 8b. Revisi dilakukan pada

konten pertanyaan yang diberi pilihan jawaban “tidak”.

Angket respons terhadap penggunaan produk untuk uji kemenarikan,
kemudahan, dan kemanfaatan memiliki empat pilihan jawaban sesuai konten
pertanyaan yang masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda.
Instrumen kemenarikan, kemudahan, dan kebermanfaatan dapat dilihat pada

Lampiran 9b. Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang
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mengartikan tingkat kesesuaian produk bagi pengguna. Skor penilaian dari

tiap pilihan jawaban ini dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Uji Internal dan Eksternal

Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Pilihan Jawaban Skor
Sangat menarik Sangat Mudah Sangat Bermanfaat 4
Menarik Mudah Bermanfaat 3
Kurang menarik Sulit Kurang Bermanfaat 2
Tidak menarik Sangat sulit Tidak Bermanfaat 1

Suyanto dan Sartinem (2009)

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga nilai

dapat dicari dengan menggunakan rumus:

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = Jumlah nilai skor maksimal

Hasil dari nilai yang telah diperoleh kemudian dicari rata-ratanya dari

beberapa siswa uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk
menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan, kemudahan, kemenarikan
produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. Pengkonversian

skor menjadi pernyataan penilaian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Konvers Penilaian Akhir Uji Internal dan Eksternad

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi
4 3,26 -4,00 Sangat Baik
3 251-3,25 Baik
2 1,76 - 2,50 Kurang Baik
1 1,01-1,75 Tidak Baik

Suyanto dan Sartinem(2009)

Data hasil tes evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas produk

digunakan nilat KKM mata pelgjaran 1PA di sekolah sebagai pembanding
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setelah menggunakan LK S eksperimen berbasis inkuiri terbimbing pada
materi cahaya. Menurut Arikunto (2010: 280), apabila 70% dari siswa yang
belajar menggunakan LK S itu telah tuntas KKM, maka produk berupa LKS

ini dapat dikatakan efektif dan layak digunakan dalam pembelgjaran fisika.

Nilal tes dirumuskan sebagai berikut:

il ,_Jumlah Skor Y ang Diperoleh Siswa 100%
N T Umlah skor maksismal | 00




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan penelitian pengembangan ini yaitu:

1. Dihasilkan LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi cahaya untuk
siswa SMP kelas V111 yang layak digunakan sebagai media pembelgjaran
melalui prosedur pengembangan yang dikembangkan oleh Sugiyono
(2014: 409).

2. LKSberbasisinkuiri terbimbing pada materi cahaya untuk siswa SMP
kelas V11l sangat menarik, sangat mudah, dan sangat bermanfaat, dengan
skor kemenarikan 3,55, skor kemudahan 3,57, dan skor kemanfaatan 3,72.

3. LKShberbasisinkuiri terbimbing pada materi cahaya untuk siswa SMP
kelas V111 yang dikembangkan telah efektif digunakan sebagai media
pembel g aran karena 86% siswatelah tuntas nilat KKM yang telah

ditetapkan yaitu 70 dengan nilai ratarata 81.

B. Saran

Saran penelitian pengembangan ini yaitu:
1. Guru yang menggunakan LK S berbasisinkuiri terbimbing ini diharapkan

dapat mempersiapkan pembel gjaran dengan baik, terutama waktu, karena
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pembelgjaran inkuiri terbimbing membutuhkan waktu |ebih lama daripada
pembelgjaran biasa.

. Guru diharapkan dapat membimbing siswa dalam proses inkuiri karena
LKS berbasis inkuiri terbimbing belum sepenuhnya menuntun siswa
dalam menemukan konsep materi yang ditentukan.

. Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui tingkat

keefektifan LK S dalam lingkup yang lebih luas.
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